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PERANAN SURAT BUKTI KREDRIT (SBK) DALANM PERJANIIAN GADAI
PADA PERUM PEGADAIAN CABANG TERANDAM PADANG
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Dalam  perekonerman vang belum menentu sckarang ini, fungsi dan
chsistensi pegadaian dimata masyarakat dan waktu ke wakio telab meogalams
pergeseran vang positl Tujuan pemanfastian sudah bukan lom sekedar untuk
memenuhi kebutuhan vane sifatova konsumnf, letaps lebih mengarah kebutuhan
yang produklif sepertt biava pendidikan, tambahan modal keeg, brava usaha 10

Dalam penulisan skopss im perulis mengemukakan 4 permasalahan yaitu
bagaimana prosedur peminjaman vang dengan perjanjan padas, kedudukan Surat
Bukti kredit (5BK) dalam perjanpan gada dan cara pemecahan bagi nasabah
maupun Peruem Peeadian apainla 568K lersebul hilang, lertinggal atau depinclh
tngankan serta bambalan yane dihadapi Perum Pegadaian schubuengan denpan
ketentuan-keteniuan vang lerdapat dalam SBE tersebur,

Untuk memecahban masalab scbagaimana vang dikemukakan  disas,
penulis menggunakar  pendekatan vundis {empins) sosiologis, vaitu metode
pengumpulan data dengan menppunakan penelitian kepustakaan dan penclitian
lapangan. Alat yang digunakan dalam  pengumpulan dota adslabh  berupa
wawancara [ mierview desgan informan vang daftar pertanyaan telah disiapkan
terfebih dahulu,

Ferum Pegadalan dalam menjalankan usabanya menpgunakan SBE. SBE
mempunyal peranan sehagm alyt pembuktian dalam perjanjian padar  antara
nasabah dan Perum Pepadaian. SBR merupakan surat pemberitahuan bahwa telah
lerjads perjaniian pinjaman vang anlara mercka dalam janeka wakiu terientu.
Fetentuan-kelentuan dan penjanjian pinjaman vang  dengan jaminan  gadal
dimuatkan dalam SBE Pada dasarnya SBK memberikan perlindungan kepada
nasabah dalam hal Eehilangan ataupun ketinggalan SEKOrang yang tidak
berkepentingan tidak dapat menchues barang jeminan karena ada pemeriksaan
anda tangan SBK Dwilipat dengan tanda tangan penchusnya

Perum pzgadatan dalam menjalankan usabha menghadapi kendala, sehingra
akan menghambat perkembangan usaha Peram Pegadaian Akibainva Perum
Pesadaian dapat mengalami Rerugian, Untuk menghindan seesala resiko dan
kemungkinan adanya kerugian d Kemudian hari, hendaklah Perum Pepadaian
dalam menjalankan usahanva tetap berpedoman pada sturan pesadaian serla
lerhadop penaksir diperlukan silat ketelitian dan kehat-hatian dalam menetapkan
Jumtlah taksiran, juga mengetabu harga pasaran barang jaminan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dralam GBHN 1993 disebuthan bahwa pembangunan nasional beriujuan
uniuk inewuudkan suatu masyvarakat adil dan makmur merata matenil dan speail
berdasarkan Pancasila di dalam wadah nepara kesawan 11 vang mendeka,

erduulal, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalum suasana kelidupan bangsg
vang aman, tenteram, et dan dinamis serta dalam lngkungan pergaulan dunia
vang merdeka, hersababat, terib dan dlarman,

Lintuk mencapar tujuan pembangunan lersebut, pemenntah berusaha
meningkatkan pembangunan disepala bidong. Poda hakekatnva  pembangsunarn
merupakan proses perubahan disegala keludupan vang dilakukan secara senpaja
berdasarkan sualu rencan: vang matang sehingea vang telah ada menjadi
lebih  baik. Pembangunan  tersebut  diwgukan  untuk  meningkatkan  wraf
fndup masvarakal.

Sewring dengan perkembangan dan kemajuan dewasa ini, semakin linggi
pula tingkat kebutehan masvarakat akan modal, dimana modal merupakan salsh
salu [aktor penting untuk meningkatkan produktititas usahanva

Mengatas) permasalahan permodalan terscbut dibutubkan badan-baden
usaha yang bersedia membenkan pojaman sang melalus suatu lembaga
perkreditun bask lembags bank maupun non hank wvang lelsh dikenal denpan

Lembaga Kevangan Bank (LKB} dan Lembagza Keuangan Bukan Bank {LKBB)
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Perum pegadaian sebagar salah sotu Lembopa Kevangan Bukan Bank
memberikan pimjaman kepada masvarakal 2ias dasar hukum gadai, Giasanya uang
pinjaman atau kredit yang diberikan eleh Perum Pepadwan disalurkan kepada
masyarakat terutama masyarakat polongzn ekanomt lemah baik untuk kebutuhan
vang bersifal xonsumnt maupun produkif

Regiatan-kegialan yang  dilakukan  oleh  perum pegadaian  adalah
menungeu permnintaan kredil disamping juga sebapu wempat penitipan barang
berperak Dalam  kegiaannve  membenkan  kredit,  sebelumnyn  diadakan
perjanjizn kKredit Peranpan pinjaman ang pada perum pegadaian dilakukan
dengan gadal, sedang cara membenkan bak  padar dibedakan atas dua fase vaitu:

. Fase perlama
Pergingan untuk memberikan gadai
“use il adalah peranjian pimjaman vang atag kredin dengan janji sangeup
memberikan benda bergerak schagal jaminan,

2. Fasc kedua
Perjanyian pemberian gadal.
Perjanglan pembenan pada lerjadi pada sast penyeraban bends  padai
Penyerahan ini yang memerlukan keamanan bebas dari kedua  belah
pihak.Penyerahan yang nyata i jatuh bersamaan denpan penverahan yvuridis,
sehingga penyerahan disiod merupakan unsur sabnyn gadad. Penyeraban ind
marupakan perjanjan kebendaan,

Drenpan demakian jelas babova pelaksanaan pemberian pada vang ulama

harus ada perjanpan gadai, Penanpian gadal dapal dibuat secara  bebas, udak



BAR IV

PENLUTUP

A, Kesimpulan

Dalam melakukan permintaan kredit gadai & Perwn Pegadaian Cabang
Terandam Padany masvarakar harus melalu beberapa prosedur dan lata cara
mulai dart nasabah harus mengsi Formulir Permintzan Kredit dan
menyerahkannya kepada kaste disertai dengan identitas nasabah. Penaksn
menaksir barang jaminan nasabah serta mengisi dan menandatangani SBK
Talipat. SBE vang ashi diserankan kepada rasabah sedang badan S5k asli
diserahkan kepada kasie. Bi‘.ti:_ll‘r.'.:'r'ii prnjaman vang dapat <kbenikan discsuaikan
denuan pengeolensan dari hares barang jaminan nasabah Jads masing-
masing pihak memegang SBK sehagal buku perjanjian gada yang merapakan
bentuk perianjian siandar

Keberadaan SBR dalam peranjian gadar mempunyal peranan vang penling
vaitu disamping sebagat bukti babwa teleh ada perjanjian pinjaman uang
denuan gadal  dalam wakiu tertentu juga sebagai surat vang e punyat
kekuatan legitimasi unuk dapat melunass barang Jaminan.

SBE. mempunval kekuatan dalam perianjian gadai karena SBR tersebul
diinginkan oleh para pihak sebagal sesustu kekuatan hukum vang dapat

diperzunakan  dalam  memperizhankan haknya Dbila terjadi perselisihan
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